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Proyek pembangunan gudang EPZ yang dilaksanakan oleh
PT XYZ menghadapi sejumlah tantangan dalam proses
monitoring dan  controlling proyek secara real-time.
Permasalahan utama yang diidentifikasi meliputi keterlambatan
pelaporan progres mingguan dari vendor, keterbatasan jumlah
serta kompetensi personel di divisi Project Control, serta belum
tersedianya alat bantu digital yang memadai untuk mendukung
evaluasi kinerja proyek. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang dashboard monitoring dan controlling berbasis
spreadsheet guna memfasilitasi proses pengawasan proyek dan
evaluasi kinerja secara lebih akurat, sistematis, dan transparan.
Dashboard  dikembangkan menggunakan metode Agile
Development dan dilengkapi dengan pendekatan Earned Value
Management (EVM) yang mencakup indikator PV, EV, AC, SPI,
CPl, EAC, ETC, dan TE. Fitur input data mingguan juga
disediakan agar vendor dapat memperbarui progres proyek secara
praktis. Hasil implementasi menunjukkan bahwa dashboard ini
mampu memberikan informasi performa proyek secara
komprehensif dan akurat, sehingga mendukung identifikasi dini
terhadap potensi keterlambatan maupun pembengkakan biaya
proyek. Dengan demikian, dashboard yang dirancang dapat
menjadi solusi efektif untuk memperkuat fungsi pengawasan
proyek di PT XYZ serta berpotensi untuk diadaptasi pada proyek-
proyek serupa di masa mendatang.

Kata kunci— Dashboard, Monitoring Controlling, EVM,
Agile, Spreadsheet

L PENDAHULUAN

PT XYZ merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di
bidang properti dengan bidang usaha utama sebagai
pengelola kawasan industri dengan kompetensi utama
sebagai penyedia dan pengelola kawasan industri dengan
layanan lengkap dan terintegrasi. PT XYZ sedang melakukan
proyek pembangunan 3 gudang EPZ pada Kawasan Industri
Krakatau I (KIK I) yang memiliki waktu pengerjaan selama
enam bulan terhitung desember 2024 — juni 2025. Proyek ini
memiliki waktu yang terbilang sedikit.

Selama pelaksanaannya, proyek menghadapi beberapa
tantangan terkait kesesuaian antara jadwal rencana dan
progres aktual di lapangan. Penyimpangan yang terjadi
selama pelaksanaan proyek ini yang sudah memasuki minggu
23 dari total 26 seperti yang digambarkan pada grafik S-
Curve dibawah:
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Perusahaan ini memiliki divisi yang menangani segala
proyek yang dijalankan yaitu divisi project control. Divisi ini
memiliki peran untuk melakukan pengawasan dan
pengendalian proyek yang dikerjakan oleh vendor dengan
membuat kontrak pada pihak tersebut. Setelah melakukan
wawancara dengan manager divisi ini terdapat beberapa
permasalahan yang dapat dilihat pada fishbone diagram
berikut:
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Background Pendidikan
Pengawal yang Bereda-Seda

Kurang Optimainya
Prases Monitoring &
Controling Proyek

Gambar 2
Fishbone diagram

Berdasarkan analisis fishbone diagram, terdapat tiga
faktor utama penyebab keterlambatan pelaporan proyek,
yaitu manusia, informasi, dan mesin. Faktor manusia
berkaitan dengan jumlah personel divisi project control yang
terbatas serta kompetensi yang bervariasi. Faktor informasi
mencakup keterlambatan laporan mingguan vendor yang
berdampak pada keterlambatan pemantauan progress
sebagaimana ditunjukkan pada gambar berikut:
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Gambar 3
Grafik Rekap Keterlambatan

Adapun faktor mesin disebabkan oleh belum tersedianya
alat bantu digital dalam proses monitoring dan controlling
proyek. Untuk mengatasi masalah tersebut, dirancanglah
dashboard berbasis spreadsheet yang dilengkapi metode
Earned Value Management (EVM) guna mempermudah
pengawasan proyek secara real-time dan objektif. Solusi ini
diharapkan dapat meningkatkan akurasi evaluasi kinerja
proyek, memberikan informasi tentang efisiensi waktu dan
biaya proyek, dan mendukung pengambilan keputusan yang
lebih cepat dan tepat.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan alat bantu
visual berupa dashboard berbasis spreadsheet yang tidak
hanya mudah digunakan dan dipelihara, tetapi juga mampu
memberikan insight mendalam mengenai performa proyek.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi solusi praktis
bagi PT XYZ dalam meningkatkan efisiensi pengawasan dan
pengambilan keputusan proyek sejenis di masa mendatang

1I. KAJIAN TEORI

A. Proyek & Manajemen Proyek

Proyek adalah aktivitas sementara untuk menghasilkan
produk, layanan, atau hasil unik yang harus diselesaikan
dalam batas waktu tertentu [1]. Manajemen proyek adalah
sekumpulan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai suatu
target dalam proyek yang dimulai dari perencanaan,
penjadwalan, pemantauan & pengawasan, sampai dengan
selesainya proyek dalam kurung waktu yang sudah
ditentukan [2]. Proyek dinyatakan selesai jika tujuan tercapai,
seluruh aktivitas terselesaikan, dan mendapat persetujuan
pemangku kepentingan (Riesna et al., 2023).
B. Earned Value Management

Metode Earned Value Management (EVM) adalah teknik
pengukuran kinerja proyek yang mengintegrasikan ruang
lingkup, jadwal, dan biaya untuk memantau progres secara
efektif [1]. EVM membantu mengidentifikasi potensi
masalah lebih awal dan mengoptimalkan sumber daya agar
proyek tetap sesuai anggaran dan waktu. Tiga indikator
utama dalam EVM adalah Planned Value (PV), Earned Value
(EV), dan Actual cost (AC), yang digunakan untuk
mengevaluasi kesesuaian rencana dengan realisasi proyek.
C. Analisa Varians
Analisis varians digunakan untuk mengevaluasi kinerja
proyek dengan membandingkan kondisi aktual terhadap
baseline yang telah direncanakan, baik dari sisi biaya maupun
waktu. Tujuannya adalah mengidentifikasi deviasi serta
menentukan langkah korektif agar proyek tetap sesuai
sasaran [1]. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan nilai

Planned Value (PV), Earned Value (EV), dan Actual cost
(AC) sebagai indikator utama performa proyek. Berikut
penjelasan komponene analisa varians:

Schedule variance adalah ukuran kinerja jadwal

yang memperlihatkan perbedaan antara nilai
pekerjaan yang telah diselesaikan dengan nilai yang
direncanakan.

SV=EV-PV

2. Cost variance merupakan pengukuran apakah

proyek yang sedang berjalan dengan
anggaran yang direncanakan.

CV =EV - AC

sesuai

D. Analisa Index Performasi

Analisa indeks performasi digunakan untuk menilai
kinerja proyek baik dari segi biaya maupun jadwal. Analisa
ini terdiri dari dua indeks yaitu:

1. Schedule Performance Index (SPI) adalah rasio yang

digunakan untuk mengukur efisiensi jadwal proyek,
dengan membandingkan nilai pekerjaan yang telah
diselesaikan terhadap nilai yang direncanakan dan
menunjukkan seberapa tepat waktu proyek berjalan
terhadap jadwal yang ditetapkan.

SPI = EV/PV
2. Cost Performance Index (CPI) adalah rasio yang
mengukur  efisiensi biaya proyek dengan

membandingkan nilai pekerjaan yang diselesaikan
terhadap biaya aktual yang dikeluarkan yang

menunjukan  sberapa hemat proyek dalam

penggunaan anggaran.
CPI = EV/AC
E. Estimasi Biaya dan Waktu Proyek
Estimasi waktu dan biaya dalam proyek dilakukan dengan
mempertimbangkan perkembangan kinerja proyek pada
periode tertentu, dengan asumsi kinerja tetap hingga proyek
selesai. Estimasi ini penting dalam process monitoring &
controlling karena membantu memprediksi kebutuhan waktu
dan biaya serta mengambil tindakan korektif bila diperlukan.
Metode EVM menyediakan indikator estimasi yang relevan
untuk mendukung evaluasi tersebut secara tepat.
F. Agile Development
Metode Agile Development merupakan pendekatan
pengembangan sistem informasi berbasis prinsip iteratif dan
incremental, yang memungkinkan pengembangan perangkat
lunak dilakukan secara bertahap dan berulang. Pendekatan
ini bertujuan mengatasi keterbatasan model tradisional
seperti waterfall, serta mempercepat proses dan
meningkatkan keberhasilan pengembangan aplikasi[3].

q Perencanaan

Tes Perangkat
» Lunak

Gambar 4
Tahapan Metode Agile Development



G. Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan gabungan dari berbagai
komponen teknologi informasi yang saling berhubungan
untuk mengelola data dan menghasilkan informasi yang
berguna dalam mendukung tujuan organisasi. Sistem
informasi menghubungkan data dan metode dengan
pemanfaatan hardware dan software untuk menyampaikan
informasi yang berguna. Secara umum, sistem informasi
bertujuan untuk mengelola data menjadi informasi yang
bermakna, membantu mencapai tujuan organisasi, serta
menggambarkan alur kerja dari perancangan hingga
implementasi sistem [4]

Google Spreadsheet merupakan aplikasi berbasis web
yang dirancang untuk membantu pengguna dalam melakukan
perhitungan, mengelola data, menyusun tabel, serta
menjalankan berbagai fungsi lain yang umumnya tersedia
pada aplikasi spreadsheet. Aplikasi ini berbasis web yang
memungkinkan pekerjaan kolaboratif sehingga
memungkinkan pengerjaan dilakukan bersama-sama dengan
orang lain (Multi-user) [5]

I1I. METODE

Sistematika perancangan menjelaskan tahapan terstruktur
dalam pengembangan dashboard monitoring & controlling
menggunakan metode agile development. Rangkaian langkah
ini dapat dilihat pada gambar berikut :
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Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tahap Perencanaan

Tahap pertama dimulai dengan identifikasi kebutuhan
pengguna melalui wawancara dan observasi pada divisi
Project Control PT XYZ. Hasilnya berupa pemahaman
terhadap kebutuhan, fitur utama dashboard, serta spesifikasi
fungsional dan data yang dibutuhkan dengan hasil seperti
berikut:

Tabel 1
Identifikasi kebutuhan

No Identifikasi Deskripsi
Kebutuhan

1 Fitur Utama e Akses multi-user dan real-time.

e Memiliki ringkasan performa
proyek.

e Navigasi cepat (quick access) antar
sheet.

e Visualisasi jadwal proyek (gantt
chart).

e Tersedia tautan untuk unggah file
dan input rencana serta realisasi
mingguan.

e Perhitungan dengan metode EVM
menghasilkan performa proyek.

2 Spesifikasi e Dashobard dapat diakses multiuser
(Digunakan dan dapat update secara real time.
“nu_lk ) e Ringkasan proyek telah mencakup
Verifikasi) grafik  S-Curve &  laporan

performa.

e  Fitur navigasi “quick access”
berfungsi.

e Sheet project shcedule dapat
memperlihatkan minggu keberapa
proyek berjalan dan gantt chart
yang dinamis.

e Link pengumpulan file weekly
progress  dapat  diakses &
Pengisian data progres mingguan
berfungsi

e Perhitungan EVM menghasilkan
nilai SV, CV, CPL SPL, EAC, ETC,
& Estimasi Waktu (TE).

3 Kebutuhan e Data
Sistem berupa dokumen project scope

statement, WBS, struktur organisasi

proyek, project schedule plan, dan data
progress mingguan.

e Software

web browser (Chrome, Edge, Firefox),

web spreadsheet serta koneksi internet.

e Hardware

spesifikasi minimum: prosesor Intel

Core i3, RAM 4 GB, dan sistem operasi

Windows.

B. Tahap Implementasi

Selanjutnya tahap implementasi dilakukan secara iteratif

melalui empat siklus pengembangan bertahap, yaitu:
1. Tterasi I Perancangan Struktur Dasar
Pada iterasi ini berisikan perancangan struktur dasar
dashboard berupa template sheet excel yang berisikan
penentuan total lima worksheet, lalu penamaan dari
masing-masing worksheet yaitu dashboard, project
schedule, weekly progress, EV, PV, AC, dan Lap.
Performasi.

2.

Iterasi II Implementasi Logika dan Perhitungan

Pada iterasi kedua berisikan persamaan konsep metode
EVM kepada template dashboard untuk menghasilkan
performasi  kinerja  proyek. Berikut merupakan
persamaaan tersebut :

Planned Value (PV)

= *'Weekly Progress'!C9
Earned Value (EV)

= *'Weekly Progress'!D9
Actual cost (AC)

=ET-(ET*5%)

Schedule variance (SV)

Cost variance (CV)
HT-I7T

Schedule Performance Index (SPT)
= f'PYOEV AC IGT
Cost Performance Index (CPI)

= J'BV EV AC'!IT
Estimate at Completzon (EAO) 1

: +('Weekly Progress'!$L$90- PV EV AC'IHT)
Estlmate at Completion (EAC) 2

= sD5
Estimate at Completion (EAC) 3

al

= +{('Weekly Progress'!SLE9@-'PV EV AC'!HT)/(E5))

Estimate to Complete (ETC) 1
=H5-"PV EV AC'!I7V
Estimate to Complete (ETC) 2
=J5-'PV EV AC'!I7

Estimate to Complete (ETC) 3
=L5-"PV EV AC'!I7

Time Estimate (TE)
=28/

Iterasi III Import Template Excel & Input Data
Proyek

Pada iterasi ini dilakukan importe template excel yang
selesai dibuat ke Google Sheets untuk memungkinkan
akses multiuser dan pembaruan data secara real-time.
Langkah ini memastikan dashboard dapat digunakan
secara efektif dalam proses monitoring dan
controlling proyek. Lalu dilakukan juga input data
proyek ke dalam worksheet sesuai fungsinya. Pada
worksheet Project Schedule, diisi data nama proyek,
aktivitas, WBS code, serta tanggal mulai dan selesai
tiap aktivitas untuk menghasilkan Gantt chart.
Sementara itu, worksheet Weekly Progress diisi data
RAB dan progres mingguan (rencana dan aktual) oleh
Project Control dan vendor, yang kemudian
digunakan untuk menghitung PV, EV, AC, varians,
indeks performa, serta estimasi biaya dan waktu
proyek.

Hasil Rancangan

Dashboard Monitoring & Controlling



Dashboard monitoring & controlling proyek gudang
EPZ dikembangkan berbasis Google Sheets dengan
pendekatan Agile Development secara iteratif.
Tujuannya untuk membantu Divisi Project Control PT
XYZ memantau progres dan mengevaluasi kinerja
proyek  menggunakan metode Earned Value

Management (EVM). Dashboard ini terdiri dari lima
worksheet terintegrasi, yaitu:
oDashboard

Gambar 7
Tampilan Sheet Dashboard
Worksheet ini merupakan tampilan utama yang
menyajikan ringkasan performa proyek secara visual
yang menampilkan grafik S-Curve dan indikator
performa proyek berupa CPI dan SPI, serta estimasi
penyelesaian proyek seperti EAC, ETC, dan TE.

oProject Schedule

Hari
Raya
Idul
Fitri

Gambar 9
Tampilan Worksheet Weekly Progress (1)

Gambar 10
Tampilan Worksheet Weekly Progress (2)

Worksheet ini berisikan catatan progress mingguan
rencana dan aktual proyek berserta dengan link
pengumpulan file progress mingguan. Selain itu,

Dashboard EVM Monitoring Contralling % T
Fla Edil Templan Sisipkon Format Data A

. worksheet ini juga mencakup data rencana anggaran
CrraEssEEe ’ biaya (RAB) tiap aktivitas dan nilai progres aktual
; = ; mingguan sebagai dasar perhitungan performa.

LR R

oPVEV AC
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Gambar 8
Tampilan Worksheet Project Schedule

Worksheet ini berisi informasi jadwal pelaksanaan
proyek berdasarkan struktur WBS. Di dalamnya
terdapat nama aktivitas, tanggal mulai dan selesai,
serta durasi yang dihitung otomatis. Gantt chart
dinamis juga disajikan untuk memvisualisasikan e
kemajuan proyek secara real-time.

Pada worksheet ini berisikan perhitungan komponen
utama metode EVM yaitu Planned Value (PV),
Earned Value (EV), dan Actual cost (AC). Selain itu,
varians seperti Schedule variance (SV) dan Cost
variance (CV) turut dihitung serta divisualisasikan
melalui grafik S-Curve untuk menunjukkan tren
performa proyek.

o Weekly Progress

oLap. Performasi
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Gambar 11
Tampilan Worksheet Lap.Performasi

LAPORAN PERFORMASI ]
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Gambar 12
Tampilan Worksheet Hasil Laporan Performasi

Worksheet ini menyajikan hasil akhir perhitungan
kinerja proyek berupa indeks performa (CPI dan SPI)
dan estimasi biaya serta waktu proyek (EAC, ETC,
TE). Hasil ini ditampilkan dalam format laporan
yang ringkas sebagai alat bantu evaluasi rutin oleh
manajemen.

e Perhitungan Performasi Menggunakan Dashboard
o Perhitungan PV EV AC

Tabel 2
Hasil PV EV AC
bvevac
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o Perhitungan Varians
Tabel 3
Hasil Perhitungan Varians

Varians
Week Schedule Varians Cost Variance
1 Rp 251.213.646 | Rp 12.599.771
2 Rp 207.956.859 | Rp 20.404.593
3 Rp 626.213.656 | Rp 49.943.043
4 Rp 1.251.382.336 | Rp 86.856.333
5 Rp 1.176.854.363 | Rp 94.205.114
6 Rp  1.620.913.315 | Rp 141.255.552
7 Rp 1.350.423.281 | Rp 165.920.875
8 Rp 926.445.305 | Rp 195.654.771
9 Rp 468.071.556 | Rp 237.545.427
10 -Rp 228.487.922 | Rp 258.301.823
11 -Rp 1.064.983.201 | Rp 290.798.027
12 -Rp 569.573.336 | Rp 408.847.590
13 -Rp 747.018.829 | Rp 498.687.737
14 -Rp 367.319.537 | Rp 579.120.402
15 -Rp 128.339.712 | Rp 661.846.304
16 |-Rp 51.971.845 | Rp 733.236.320
17 -Rp 820.193.318 | Rp 758.644.339
18 -Rp 820.193.318 | Rp 758.644.339
19 Rp 2.505.286 | Rp 799.779.269
20 Rp 305.071.229 | Rp 890.296.963
21 Rp 146.390.321 | Rp 989.779.127
22 Rp 85.433.292 | Rp 1.097.808.809
23 Rp 107.335.280 | Rp 1.158.918.351

o Perhitungan Indeks Performasi

Tabel 4

Hasil Perhitungan Indeks Performasi

INDEX PERFORMASI
Week SPI cPl CPIXSPI
1 322,34 | 1,05 339
2 2,04 | 1,05 2
3 2,68 | 1,05 3
4 358 | 1,05 4
5 266 | 1,05 3
6 235 | 1,05 2
7 169 | 1,05 2
8 131 | 1,05 1
9 111 | 1,05 1
10 096 | 1,05 1
11 085 | 1,05 1
12 093 [ 1,05 1
13 093 [ 1,05 1
14 097 | 1,05 1
15 099 [ 1,05 1
16 1,00 | 1,05 1
17 095 | 1,05 1
18 095 | 1,05 1
19 1,00 | 1,05 1
20 1,02 | 1,05 1
21 1,01 | 1,05 1
22 1,00 | 1,05 1
23 1,00 | 1,05 1

o Perhitungan Estimasi Biaya dan Waktu Proyek

Hasil Estimasi Biaya dan Waktu Proyek (1)

Tabel 5

i Biaya Proyek (1)
Week EAC ETC
1 Rp 26.046.906.228,85 | Rp 25.807.510.576,98
2 Rp 26.039.101.406,80 | Rp 25.651.414.136,04
3 Rp 26.009.562.956,75 | Rp 25.060.645.135,02
2 Rp_25.972.649.666,50 | Rp_24.322.379.330,04
5 Rp 25.965.300.885,81 | Rp 24.175.403.716,20
6 Rp 25.918.250.447,73 | Rp 23.234.394.954,54
7 Rp 25.893.585.125,30 | Rp 22.741.088.505,96
8 Rp_25.863.851.228,95 | Rp_22.146.410.579,04
9 Rp 25.821.960.573,06 | Rp 21.308.597.461,14
10 Rp 25.801.204.176,53 | Rp 20.893.469.530,56
11 Rp 25.768.707.972,55 | Rp 20.243.545.450,92
12 |Rp 25.650.658.410,37 | Rp_17.882.554.207,32
13 Rp 25.560.818.263,43 | Rp 16.085.751.268,62
14 Rp 25.480.385.598,16 | Rp 14.477.097.963,24
15 Rp 25.397.659.696,37 | Rp 12.822.579.927,30
16 | Rp 25.326.269.679,68 | Ro_11.394.779.593,56
17 Rp 25.300.861.661,33 | Rp 10.886.619.226,56
18 Rp 25.300.861.661,33 | Rp 10.886.619.226,56
19 Rp 25.259.726.731,11 | Rp 10.063.920.622,14
20 Rp 25.169.209.037,02 | Rp  8.253.566.740,32
21 Rp 25.069.726.872,86 | Rp  6.263.923.457,22
22 Rp 24.961.697.190,74 | Rp  4.103.329.814,76
23 Rp 24.900.587.649,17 | Rp  2.881.138.983,36

Hasil Estimasi Biaya dan Waktu Proyek (2)

Tabel 6

i Biaya Proyek (2)
Week EAC ETC
1 Rp24.756.530.700,00] _ Rp24.517.135.048,13)
2 Rp24.756.530.700,00| _ Rp24.368.843.429,24|
3 Rp24.756.530.700,00 Rp23.807.612.878,27
2 Rp24.756.530.700,00] _ Rp23.106.260.363,54]
5 Rp24.756.530.700,00] _ Rp22.966.633.530,39)
6 Rp24.756.530.700,00] _ Rp22.072.675.206,81
7 Rp24.756.530.700,00] _Rp21.604.034.080,66|
8 Rp24.756.530.700,00] _ Rp21.039.090.050,09)
9 Rp24.756.530.700,00] _ Rp20.243.167.588,08|
10 Rp24.756.530.700,00] _Rp19.848.796.054,03)
11 Rp24.756.530.700,00 Rp19.231.368.178,37
12 Rp24.756.530.700,00] _Rp16.988.426.496,95
13 Rp24.756.530.700,00] _ Rp15.281.463.705,19)
14 Rp24.756.530.700,00] _ Rp13.753.243.065,08)
15 Rp24.756.530.700,00] _ Rp12.181.450.930,94]
16 Rp24.756.530.700,00] _ Rp10.825.040.613,88|
17 Rp24.756.530.700,00] _ Rp10.342.288.265,23)
18 Rp24.756.530.700,00] _ Rp10.342.288.265,23)
19 Rp24.756.530.700,00 Rp9.560.724.591,03|
20 Rp24.756.530.700,00]__ Rp7.840.888.403,30
21 Rp24.756.530.700,00] __ Rp5.950.727.284,36)
2 Rp24.756.530.700,00] __Rp3.898.163.324,02)
23 Rp24.756.530.700,00]__Rp2.737.082.034,19)

Tabel 7
Hasil Estimasi Biaya dan Waktu Proyek (3)




i Bia

Proyek (3)

EAC

ETC

315.456.323,68

Rp

76.060.671,81

Rp

12.338.571.436,03

Rp

11.950.884.165,27

Rp

9.830.876.071,27

Rp

8.881.958.249,53

Rp

8.111.362.238,84

Rp

6.461.091.902,38

10.411.034.111,97

Rp

8.621.136.942,36

Rp

12.092.287.571,64

Rp

9.408.432.078,46

Rp

15.964.812.769,55

Rp

12.812.316.150,21

1
2
3
a4
5 Rp
6
7
8

19.775.418.793,10

Rp

16.057.978.143,18

9 Rp

22.762.122.498,61

Rp

18.248.759.386,69

10 Rp

25.634.420.393,36

Rp

20.726.685.747,39

1 Rp

28.278.061.471,26

Rp

22.752.898.949,64

12 Rp

25.939.875.667,30

Rp

18.171.771.464,25

13 Rp

25.901.088.735,99

Rp

16.426.021.741,18

14 Rp

25.192.695.171,44

Rp

14.189.407.536,52

15 Rp

24.874.636.965,36

Rp

12.299.557.196,29

16 Rp

24.794.894.684,26

Rp

10.863.404.598,15

17 Rp

25.315.598.717,54

Rp

10.901.356.282,77

25.315.598.717,54

Rp

10.901.356.282,77

19 Rp

24.755.033.264,79

Rp

9.559.227.155,82

20 Rp

24.622.191.846,78

Rp

7.706.549.550,08

21 Rp

24.712.524.474,22

Rp

5.906.721.058,58

22 Rp

24.741.362.625,06

Rp

3.882.995.249,08

23 Rp

24.743.855.714,47

Rp

2.724.407.048,67

Tabel 8

Hasil Estimasi Waktu

Estimasi Waktu

Week

0

13

10

7

10

11

15

20

23

27

31

28

28

27

26

26

27

27

26

26

26

26

26

C. Tahap Tes Perangkat Lunak
1. Pengujian Fitur Iteratif
Pengujian fitur iteratif dilakukan setiap kali satu

komponen

atau

fitur

dari

dashboard

selesai

diimplementasikan. Tujuan dari pengujian ini adalah
untuk memastikan tiap iterasi pada akurasi perhitungan
dan fungsionalitas setiap bagian sistem secara individual
sebelum diintegrasikan. Berikut hasil pengujian tiap

iteratif :
Tabel 9
Pengujian Fitur Iteratif
Tahap | Fitur  yang | Tujuan Hasil yang | status
Iterasi | diuji diharapkan
1 Pembuatan 5 | Memastikan | Kelima N4
worksheet bahwa worksheet
dan kerangka telah  dibuat
penamaannya | kerja dasar | dengan nama
dashboard yang sesuai
Pembuatan telah dibuat
tabel  pada | dengan Tabel  sudah
seluruh sheet | benar. sesuai
kebutuhan dan
dapat
menampung
data-data yang
digunakan
11 Kebenraran Memastikan | Rumus tidak |
penulisan semua menunjukkan
semua rumus | rumus telah | eror sintaksis
EVM dimasukkan | dan
dengan

benar dan | mereferensikan
antarmuka sel yang benar
telah
dirancang
sesuai
spesifikasi,
sebelum
diisi dengan
data aktual
I Proses import | Memastikan | Dashboard
template dari | dashboard dapat  diakses
excel ke | berfungsi dan berfungsi
google sheets | dengan baik | sepenuhnya di
di platform | Google Sheets
Proses online tanpa | sama  seperti
memasukan korupsi data | pada template
data — data | atau Excel
proyek yang | formula dan
dibutuhkan data dapat
dimasukan
pada
dashboard
2. Verifikasi
Tabel 10
Verifikasi
No Kriteria Pemenuhan Deskripsi
Verifikasi Fungsi
1 Dashboard v
dapat  diakses
secara
bersamaan oleh
lebih dari satu
pengguna  dan
perubahan yang
dilakukan dapat
ter-update
secara real time.
2 Ringkasan N4
proyek pada
Google Sheets
telah mencakup
grafik S-curve,
resume laporan
kinerja
3 Fitur navigasi |
“quick access”
pada sheet
dashboard
berfungsi
4 sheet  project | v
schedule dapat
memperlihatkan
minggu
keberapa
proyek sedang
berjalan, gantt
chart dan durasi
(hari) yang
dapat berubah
menyesuaikan
start  date/end
date.
5 Link N
pengumpulan
file weekly
progress  dapat
diakses




6 Pengisian data sederhana
pada sheet yang mudah
weekly progress dipahami.

7 Perhitungan 5 Apakah v Tentu, jika
pada dashboard
telah rancangan terdapat
menggunakan dashboard proyek
metode EVM N )
(Earned  Value akan mengenal
giinagerg?ﬁ;sil digunakan pembangunan
menghasilkan pada proyek - lagi terutama
nilai sV proyek pembangunan
(Schedule
variance), CV selanjutnya ? gudang,

(Cost variance), . .
CPI (Cost (sebagai dashboard ini
Performance refernsi) dapat
Index), SPI )
(Schedule digunakan
Performance
Index), serta ataupun
estimasi waktu. dijadikan
referensi
D. Validasi penggunaan
Tabel 11 dashboard.
Validasi
No Pertanyaan Pemenuhan Kriteria Keterangan
Sesuai Tidak
- T - Sesuia - - V. KESIMPULAN
paka ya, arena
rancangan divisi project Pada penelitian ini, perancangan dashboard monitoring &
gZSZfO‘” d szrszlhaan di controlling berbasis spreadsheet menggunakan metode Agile
mgmudahkan ?ni hanya Development dan Earned Value Management (EVM) telah
dalam berfokus berhasil dilaksanakan dengan tujuan untuk mempermudah
melakukan kepada divisi Project Control PT XYZ dalam memantau progres dan
proses memonttor mengevaluasi kinerja proyek pembangunan gudang EPZ.
monitoring & proyek yang . . : .
controlling dikerjakan Melalui pendekatan iteratif yang dilakukan selama proses
proyek? oleh vendor. perancangan, dashboard ini dapat membantu mengatasi
2 Apakah v Dalam permasalahan yang ada di divisi Project Control, terutama
Zani:zngar; i(r?frrlzlli;i yang berkaitan dengan keterlambatan pelaporan dan
asnboar .
sudah  dapat mengenai keterbatasan sumber daya manusia.
{E?énnt:g;lfan ;Vaagkht;;’oar A ini Hasil dari penerapan dashboard menunjukkan bahwa
mengenai sudah  dapat dengan menggunakan metode EVM, proyek dapat dievaluasi
schedule memberikan secara lebih akurat dan transparan, menghasilkan indikator
Froytek Yizl% informasi kinerja yang terukur, seperti SPI (Schedule Performance
vsgliru)? (un $§£§f Iéilngan Index), CPI (Cost Performance Index), serta estimasi biaya
tepat. dan waktu proyek. Hal ini memungkinkan divisi Project
3 Apakah v Jika  pada Control untuk mengambil tindakan korektif lebih awal,
Peﬂflltungan Pefhlmélgaﬂd mengoptimalkan penggunaan sumber daya, dan memastikan
performasi yang ada pada . :
Kinerja proyek Yashboard ini p?oyek berjalan sesuai anggaran dan waktu yang
pada sudah  tidak direncanakan.
dashboard ini ki C. . . .
lesgat oard 1 ;r;ir;fgl nakan Dashboard ini juga menyediakan fitur input mingguan
memberikan apapun  dan yang memungkinkan vendor untuk langsung memperbarui
informasi yang menggunakan data progres mingguan secara real-time, sehingga
Jeszsonn;zg%enal gz;zr_bengng meningkatkan efisiensi komunikasi dan transparansi. Selain
Einelja proyek nyata  oleh itu, penggunaan Google Sheets sebagai platform dashboard
? (jika sudah perusahaan. memungkinkan akses yang mudah, dapat diakses oleh lebih
tidak aga Hanil _ dari satu pengguna, dan memperbarui data secara real-time.
asumsi pada perrormasi
biaya AC) kinerja sudah Secara keseluruhan, penggunaan dashboard monitoring &
hmaf;‘illampﬂlin controlling berbasis spreadsheet ini tidak hanya membantu
iclas. vang memantau kinerja proyek, tetapi juga memberikan
4 apakah V; Ya, Karena kemudahan dalam pembuatan laporan performa yang lebih
rancangan dashboard ini akurat dan tepat waktu. Oleh karena itu, implementasi sistem
dasg’b}?“’d ini dibuat § ini sangat bermanfaat untuk mempercepat pengambilan
mudal menggunakan . .
dipahami ? spreadsheet keputusan dan mendukung keberhasilan proyek di masa
dan memiliki mendatang.
tampilan
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